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Abstrak

Mencuatnya isu tentang hukum bisnis Islam
Fwberapa rahun laly, tepatnya pada 90-an dan ditandai
depgan berdirinya beberapa lembaga keuangan Islam, baik
Mank Perkreditan Rakyat Syari'ah (BPRS), Bank Muamalat
Indonesia (BMI) atau Bay al-Mal wa al-Tamwil dan
soligainya perlu mendapatkan respon yang positif yang
Japat mengakomodir kebutuhan lembaga-lembaga rersebut
ilurl banyak persoalan kurangnya memahamai konsep-
komsep figh.

Banyaknya persoalan fighiyah kontemporer ( figh
il wigi’, figh al: Nawdzil) saat ini tentu saja mendapat
perhatian dari semua pihak, tidak hanya itu tapi juga harus
mendapatkan jawaban yang memuaskan (taw'iyah dan igna’)
wtth bertanggungjawah, Oleh karena itu maka penelitian
it mencoba memberikan pencerahan kepada para pelaku
liinnis dengan menggali konsep figh mu’amalah kitab
Mumnhaj alThullab, karena konsep ini pernah teruji pada
st penyusun menjadi hakim agung pada pemerintahan
[wlah Usmani.

1 kunci: lgna’, fahm, raw'ivah | figh al- waqi', figh al- Nawézil, figh

mu’amalah.

Wnhuluan

lslam sebagai sebuah sistem ajaran yang konprehensif' dan
vernil yang berarti syari'ah Islam mencakup seluruh aspek kehidupan,

* Dsen Instinut Agama Islam Ibrahimy Sirubondo
U fgmnil Muhamiad Syals, Filsafar Eideem belam ( Jaleari «Buoni Aksarn, 1991),
LE( 15,
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baik ibadah atau ritual (habl min Aﬂah) maupun mit'amalah atau sl
(habl min alNas) dimana akrivitas ibadah diperlukan dalam lkehid
beragama sebagai indikasi ketaatan dan keharmonisan manusia de;

kehidupan sosial, yang pengaturannya lebih longgar. Disamping [5

bersifat universal, berarti syari’ah Islam ini dapat diterapkan disetiap wil

Dewasa ini banvak petsoalan-persoalan akrual menyangl
mu’amalah atau fqih (baik politik, sosial, budaya, ekonomi dan seba

Ikhilafiyah ataukah sudah tuntas. Semua persoalan ini yang mesti disel
kan dcnuan ﬁqh yang cukup kommﬂkatif dzm akemodatif

P25, 548 yang berbunyi ... untuk tdapaiap ummar diantara kamu, ka
beri aturan dan jalan yang werang.... ( Ummal Nabi Muhammad dan ummatsehelumngy
108, Alan'am ; 38,
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Biar fnhteraan bagi orang yang mendeng—a;t ucapanku dan me-
Binyu secara wa'yu, lalu ia sampaikan kepada orang lain sebagai-
in pahami. Betapa banyak orang yang mendapat dan menerima
gl dalil lebih memahami (wa'yu) dari pada orang yang men-
§ 41y Informasinya secara langsung. “Dalam riwayat lain disebutkan,
sui lunyak oranig yang menyampaikan figh (ajaran Nabi) tapi tidak
puthaim) dan betapa banyak orang yang menyampaikan figh kepada
ying lebih memahaminya. Yang dimaksud dengan pencerahan
in (fh di sini adalah memberikan informasi, pengetahuan serta
ininin komprehensip yang relevan dengan masalah kontemporer
pen mendapatkan masukan baru yang implikasinya lebib luas. Hal
Lyimana yang dilakukan oleh Nabi ketika ditanyakan rentang
wiulr laut, Apakah boleh dipakai untuk wudlu’ ..? Maka beliau
A rilian fatwa bahwa air laut itu suci airnya dan halal bangkai
srinmya.t Oleh karena itu dalam kajian figh diperlukan format
Ll yang memberikan wawasan, disamping jawaban.
Nalam kaitan ini penulis mengambil tema tersebut, karena
nying ingin mencari tahu lehih mendalam tentang konsep hukum
pimni® yang terdapart dalam kitab Manhaj alThulléb juga karena
feep hukum ekonomi yang dibangun oleh Zakariya al-Anshaciy
wapiiikan konsep keseimbangan antara ekonoml, akidah dan etika
ik linyak dipahami oleh banyak orang, dimana kasus-kasus
wrinporer Figh Bidang Mu'amalah ataw Hukum Ekonomi sangat
(ikan dan merupakan kebutuhan yang mesti mendapat perhatian
| scrius oleh semua pihak, tentu saja lebihi ecendrung kepada tren
alwdei’ atau figh alkNawdzil, sehingga lebih dirasa bermanfaat dimana
i tiyh berkonotasi wacana ataupun fatwa ilmiah yang bertanggung
[1" dan memberikan alternatif konstruktif dan solutif.’ -
[engan demikian, maka kajian ini mencoba memformulasikan
e pr-konsep hukum mu’amalah dalam kitab Manhaj alThullab dalam

VIR, al Tirmidzi dan Nasa'i

" Seperti halnya KHI tentang Hukum Perkawinan, UU. Tentang Zakat, LU
ntg Wakal,

*Beperti haloya KHT rentang Hukum Peckiovion, UUL Tentang Zakar, ULL
sy Wikaf.

Pacn lebih mendalim, ¢ Mandae I Mas'soli; Tslam: Dan HalctHal Reprodiksi
winaan, Dialog Fieh Pembevdigyam, Cat (18 Barsslang, Mizin, 1997, h 29,
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hukum bisnis syari'ah dan mencoba mengkontruksi konsep-konsé
tersebut pada tatanan kegiatan bisnis yang benar-benar bermanfaat b
kehidupan sehari-hari dalam kegiatan berbisnis secara realistis, lugi
tidak kontroversial dan berranggung jawab. :

Konsep (konstruk) figh dalam kitab Manhaj al Thulldb yang disus
oleh Zakariya al-Anshariy ini menyangkut banyak bidang figh ath
Hukum Syari’ah seperti konstruk figh bidang ibadah, konstruk. fig
bidang mu’amalat (ekonomi/bisnis), konstruk figh munakahat (perkawil

an (hukum pertanahan/lingkungan hidup), konstruk figh perb
konstruk hukum jinayat (pidana).

memiliki cakupan figh yang sangat banyak dari berbagai aspeknya y: ‘
sangat tdak mungkin penulis lakukan menjadi satu kesatuan dald
pembahasan ini. Agar kajian ini lebih intens dan fokus, maka perlu ag

dibangun dalam dunia akademik. Oleh karena itu masalah yang dag
dikaji dan dibangun dalam penelitian ini adalah Bagaimana Konstnk
Figh Mu'amalah (hukwm bisnis) yang terdapat dalam kitab Manhaj il

menyusun hukum ekonomi syari'ah, sebut saja Kempilasi Hukum Islai
(KHI) tentang bisnis. '

Dalam kehidupan sosial yang selalu komplek dan dinamis kerd
kali terjadi _perubaha;ﬁ n‘_il_ai‘_n_ilai: kehidupan sarat pola pikir yang selul
berkembang, hal ini akan selalu berimbas pada problem perubali
tatanan baru dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dari berbag
aspek baik sosial, ekonomi, pendidikan, hukum, budaya, politik di
sebagainya. Transformasi seperti ini disadari atau tidak ia merupaki
persoalan lama yakni tepatnya pada abad pertengahan yang kemunculan
nya bisa disebut bersamaan dengan lahirnya tokoh-tokoh Islam tg
kemuka, misalnya saja seperti para imam madzhab. Namun demikiar
sebagai kasus figh ia akan selalu up to date dan bergerak dinamis jil
dikaji dan direliti dengan menggunakan perspektif metodologis:
sistemnatis, yakni logika dan kerangka ushul figh.?

B Secura jelas al-Qur'an menolak penggunaan hukiun Jahiliyyah: yang dindy
penub dengan pertimbangan hawa nafsu dim pemthakan terhudap kelampok rertend
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Penilekatan ini akan menemukan momentumnya dan dapat
artk benang merahnya ketika kita mampu mengkorelasikan teori-
lninn kedalam kontek kekinian (kontemporer) dengan segmentasi
vk yang majemuk, yakni multi agama, multi ras, mulr kulrural
fnill suku seperti yang tercermin dalam sebuah negara Indonesia
lya, Sungguhpun penduduk muslim di negeri ini tergolong
iifis, namun secara formal [ndonesia tidak pernah mendeklarasikan
uni negara Islam, Kenyataan ini tentunya mermnperkaya data awal
frencliti sebagai landasan dan kerangka berfikir, sehingga dapat
uun wlkan paradigma baru sebagai hasil alah pikir dalarm suatu proses
i, karena jika al-Qur’an memberikan aturan-aturan yang bersifat
wul din al-Sunnah menunjukkan implementasinya secara fakrual-lokal
i st kontek masyarakat, maka dalam perkembangan kemudian,
luh yang paling berperan memberikan solusi bagi kehidupan umat
wan rerap berpedoman kepada kedua sumber tersebut.

Kemampuan improvisasi akal menusia untok merumuskan
bitfn telah diberikan pengakuannya oleh al-Qur’an maupun al-
winih. Dalam rangka menemukan hukum dalam kajian hukum Islam
wlipiiti berbagai metode, antara laing ijma’ (kensesus), al-Qiyas (deduksi
iligl), istihsan, istishlah (maslahah mursalah), istishhab dan sadd al-
ti'nh (menutup. peluang terjadinya pelanggaran), Penggunaan metode-
itinle rersebur sangat bervariasi, bahkan kadangkadang saling bet-
iingan, sebagaian ulama menggunakan metode tertentu sementara
np Inin menolaknya. Meskipun demikian, sebagai suatu ‘upaya
stighlerualisasikan kehendak Allah? yang diyakini memang ridak
wilah dilakukan semua metode ijtihad tersebut memiliki kedudukan

g herkiasa didalam masyarakat. Selanjutnys diregaskan bahwa hukum lslam
winpiknnsatusatunya hulkum yang harus dipegangi oleh manusia, karena berasal daxi
Hali SWT. Dan membawa perinsip keadilan dan kesetaraan sosial ; OS. Al- Maidah:
¥ Prinsip-prinsip tersebut diidentifikasikan dengan prinsip kebebasan dan
inginngjawan individu, prinsip kesetaraan derajat manusia dihadapan Tuhan, prinstp
dilin, prinsip persamaan manusia dihadapan hukum, prinsip tidak merygikan diri sendiri
g lein, prinsipkritil dan kontrol sostal, prinstp menepati janji dan menjwnjiong tinggi
s paliatan,, prinsip telongmenolong wntuk kebaikan, prinsip yang kuar melindng yang
il prinsip musyawarah delam wrwsan hesaona, prinsip keseraruan suami-iseed delam
l'lu.u-gu clan prina‘ipsaling-mcmbe-rluhM{mw.dr-nuuu el Tt enbeoreesiam  daoy fseed, Baen lelsily
Biidabany ; Musdar B Mo, Isham Dan P b Repoadwha Pevopun, Didog Pigh
Ribitrelavaen, Cer T Band o Mg, 19959, 1 0
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yang sarna. Yaitu sama-sama mempunyai kemungkinan untuk benagy
disamping tentu saja, kemungkinan untuk salah. Tetapi terlepas datf
masalaly benar dan salah, semua ijtihad pasti memperolah ganjaran
yaitu sebesar separuh dari ijtihad yang benar. Peranan akal juga diburuh
kan dalam menyikapi berbagai dinamika masyarakat yang berkaitaif
aktivitas bisnis, misalnya bagaimana merumuskan mekanisme pes
dagangan dengan pemanfaatan sarana komunikasi (elekerik) aga
terhindar dari perlakuan dlarar (tipu daya), bagaimana merumuskan
formulanya yang efektif dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan upaya mendeskripsikan dan meng
eksplorasikan formar atau konsepkonsep lama figh mu’amalah dalan
kirab Manhaj alThullab menarik jika mengamati proses, praktik daf
perilku bisnis dalam kontek sekarang (globalisasi), karena hukuny
ckonomii syari'ah merupakan persoalan yang cukup menarik untitk dikaj
dan ditel_it_i, k‘ar,ya ilrni_ah yang-mengangkat p’ersoalan ini dari Wak'

sampai saat ini belum. dltem_ukan, Unt_uk mewu; udkan mata ranfai 11
pengetahuan dan hasil penelitian, maka dalam telaah pustaka ini peneli
hanya menemukan dua karya dari kalangan salaf, sebagai apresiasi pakil
hukum terdahulu terhadap persoalan hukum dalam tema yang sam
dimana dua karya ilmiyah tersebut telah teruji sebagai rujukan keputusaf
hukum, tetapi masing-masing memiliki stresing yang berbeda yaitu:

Pertama : Kitab Tahair Tangih al-Lubdb. Kital ini disusun oleh Syekl
al-Islam Zakariya al-Anshary, ra. Al-Syafiy. Beliau seorang guru besu
seorang alim, seorang hakim agung pada zamannya, konon ceritany
bahwa kitah yang disusunya selalu menjadi rujukan dalam setinf
keputusan hukum yang beliau lakukan. Kitab hasil karyanya ini memti
beberapa aspek hukum diantaranya tentang ibadah, hukum tentap
perdagangan (ekonomi), hukum perkawinan, waris, hukum pidana dil
hukum perburuan. Dalam sejarah tidak didapati, bahwa kitab ini pernil
diungkap sebagai peraturan perundang-undangan yang dapat men
akomodir semua persoalan penyelesaian hukum yang berlaku disebudl
negara Islam © sampai saat ini.

0 Meneur Mahammad Abu al-Zahira, bahwa setlap keputusan hulkum:dalg

penpadilan yang beliay Ikukan riduk menyimpang Cselalu merjule ) dirt konsepdoni
N Y A Y e T T e AL A
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Kedua : Majalah al-Ahkdm al‘Adaliyyah." Majalah ini hasil
binlifikasi hukum [slam dalam bentuk perundangundangan hukum
|u‘||;‘|uta umum berdasa_rkan fiqh mu’amalab madzhab Hanafi yang
Inonjadi panutan sentral kala itu. Majalah yang dibentuk oleh panitia
fombuatan undangundang dimasa Dawlah Usmani (926. H/1520. M)
i berhasil membuat Kompilasi Hukum Islam yang diilhami aleh
kehuthan peradilan Dawlah Usmani akan rujukan hukum yang mudah
diiioleh serta dijadikan landasan hukum yang kuat bagi praktek
ki bidupan umat Islam.

Kirab-kitab tersebut di atas ditulis pada periode awal Islam yang
Isinyik digalirkan pada masa pemerintahan Dawlah Usmaniy. Apresiasi
kil kitab ini menyentuh dan menyangkut hubungan atau interaksi
st pelaku bisnis kala itu, baik dalam maupun hubungan luar negeri
drign kererbatasan sarana dan prasarana. Dalam perkembangannya
kenindian (sebur saja) dalam kontek teknologi canggih seperti saar
karang yang semakin komplek ini tentu saja semua persoalan
mitnbutuhkan jawaban yang tidek berrumpu pada fatwafatwa tokoh
bisgih pada masa dulu, tapi juga jawaban itu bisa memuaskan. Karenanya
rhy adanya penelitian lanjutan yang fokus, respontif dan akomodatif
il Jdengan keburuhan perkembangan zaman.

Penelitian ini menggunakan pendekaran kualitatif, karena apa
e ilireliti menyangkut sesuatu yang mempunyai latar alami, deskriprif,
sploratif ;yakni data yang akan dipercleh berbentuk verbal - deskriprif.
nelitian ini dirancang dengan penelitian kepustakaan (library reseach)
bigin pendekatan contens analisis dengan menggunakan analisis
liripnif, eksploratif. Artinya informasi yang direrima melalui subyek
titjm buku literatur (dari data primer).

Disamping itu penelitian ini merupakan penelitian pustaka sebagai
b data primer, penelitian ini dilakukan dengan menggali informasi
fari intens dari kitab Manhaj alThullab Zakariya al-Anshariy guna
i mperoleh dara-data yang berupa konsep teoritik atau figh mu'amalah
i hisnis, disamping dara skunder yang berupa beberapa kital karya-
i, bnik hadits maupun Tafsir dan filsafat (tauhid),

Selain iru penelitian ini bersifar kualitatif, karena data-data yang
peroleh dikaji secara verbaldeskriptif, Karenanya sesuai dengan tipe

P Tehuinr Baro Vany Flaewse € Jukens o 2002 ), I 106
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penelitian yang desleriptif itu, maka kajian ini mencoba mendeskripsika
secara jelas tentang konsep atau rumusan figh mu’amalal dalam kitals
Manhaj al Thidlab untuk selanjutnya peneliti mencoba memformulasi
kan, mengeksplorasikan secara aplikatif, komunikacif dalam kontek
kekinian (kontemporer).
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumptly

maka langkah selanjutnya adalah mengola data, agar lebih proporsional
representatif, data yang diperoleh dikelola dengan menggunakad
metode; 1) Editing, memeriksa kembali data yang diperoleh dari segl
kelengkapan, kejelasan makna, keselarasan antara yang satu dengail
yang lain, hubungan dan keragaman satuan kata, dan 2) Organizin|
menyusun secara sistematis data-data yang diperoleh dalam kerangk
paparan yang sudah direncanakan yang dibuat berdasarkan data yanj
relevan dengan sistematika pertanyaan dalam rumusan atau fokuk
masalah. Dua metode rersebut olel peneliti gunakan untuk mempen
mudah peneliti dalam menganalisa data. Menurut saran Suprayogay
analisis data yaitu rangkaian penelaahan, sistematisasi, penafsiran d&f
verifikasi data, agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademi
dan ilmiah.”
Dalam penelitian ini ada dua corak analisis yang digunakaty
pertama ; analisis saat mempertajam keabsahan data melalui simultaneai
cros sectional dan kedua j interpretasi data secara keseluruhan, rriangulatl
data. Secara rinci analisis data ini peneliti lakukan dengan me-redull
data, display data dan menarik konklusi - verifikarif. Langkah ini leb
meyakinkan peneliti dalam membuat kesimpulan yang pada mulany
masih diragukan menjadi lebih grounded.
Pemetaan keilmuan (tentang figh) dalam kitab karya Syaikh al

Islam Zakariya al-Anshariy terdapat banyak konsep tentang figh
diantaranya adalah kenstruk figh bidang mu'amalat (ekonomi/bisnis); konstni
figh munakahat (perkawinan), konstruk figh mawarits (harta peninggalan)
konstruk figh pertanahan (hukum pertanahan/lingkungan hidup), konstruk
figh perburuan, konstruk hukum jinayat (pidana).

2 Jmam Suprajogo, Metodologi Penélitian Sesial Agama, ( Bandung : Ren
Rosdakarya, 2001 ), h. 191,
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Yogyakarta : Rake Sarasiig
1996 ), h. 42.
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Sehubungan dengan pembahasan ini, maka penulis fokus pada
lnilum bisnis (formulasi hukum bisnis) yang di format oleh Syaikh al-
[sa1n, bagaimana cara berbisnis yang benar, tepat dan berhasil. Namun
Jeinikian, sebelum penulis mendeskripsikan formar figh bisnis ini,
prnulis akan menyinggung tentang apa hukum sebenarnya.

“Hukum lslam” adalah istilah yang khas Indonesia yang rupanya
merupakan terjemahan dari Islamic Law yang lazim digunakan dalam
I ratur Batae, Di dalam albQur'an dan al-Sunnah tidak ditemukan istilah
il ik allslamy. Istilah yang digunakan oleh kedua sumber hukum
fulamn tersebut adalah Syari'ah, yang dalam penjabarannya lebih lanjut
fielohirkan istilah Figh.

Secara bahasa, Syari’ah berarti “ jalan ke tempat mata air” atau
rempat yang dilalui air”, “sungai”, dan “jalan yang lurus”. Dalam
peristilahan ilmu-ilmu keislaman, syari'ah mulanya digunakan dalam
penpertian yang sepadan dengan istilah aldin (agama), yakni hukum
yun ditetapkan oleh Allah melalui RasulNya untuk hambaNya agar
wieteka mentaatt hukum itu atas dasas iman, baik yang berkaitan dengan
skiilah, amaliyah (ibadah dan muamalah), maupun akhlak. Namun di
{ilikang hari muncul kelaziman baru penggunaan istilah syari'ah untuk
i1l yang sempit, yakni hukum Allah yang berkenaan dengan amaliyah
tilidah dan muamalah) saja. Dalam konteks kelaziman Mahmud Syaleut
siemberi judul salah satu karya tulisnya dengan “Allslam ‘Agidah wa
Ly h”. Dari kata syari'ah kemudian lahir kata Tasyri” yang berarti mem-
huint atau menetapkan peraturan perundangundangan, baik yang
lwrsumber dari agama yang disebut Tasyri’ Samdwi- maupun yang
Lrsumbet dari pikiran manusia ~yang disebut Tasyri” Wadl'."

Adapun istilah Figh yang secara bahasa berarti “mengetahui dan
ienaliami sesuatu” dalam terminologi ilmulmu keislaman digunakan
sehupai sebutan untuk ilmu tentang hukum-hukum syar’iy yang bersifat
amulivah (prakeik) yang disimpulkan dati dalil-dalilnya yang terinci
ikhusus), atan dalam rumusan yang lain ilmu yang ditemukan dari hasil
'y dan ijtthad yang memerlukan penalaran dan pengkajian yang
membahas tentang ketenman-ketentuan “hukum syar'i” yang disimpul-
kun dari dalil-dalilnya yang terinci (khiusus). Jadi, kendati tidak identik,
wrilih figh lebih terkait dengan istilali syari‘ak dalam pengertiannya yang

4 Myl Zudasli, Pengamncr i Syt 'h, (Qukarean 1987, B, 1,
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sempit daripada dalam pengertiannya yang luas. Istilah figh dan isulg
syari’ah dalam arti sempit biasa diterjemahkan dengan Islamic Law ayl
hukum Tslam.

Dalam terminologi kalangan Usuliyyun, hukum Islam (hukug
syar’i) ialahy “khitaly Allah yang berkenaan dengan perbuatan orang-oral
miukallaf, baik yang sifatnya menuntut, membolehkan memilih, maupt

oleh khitaly Allah”.
Dalam konteks ini, penulis mengambil bagian tertentu dari ob
materi {lmu hukum Islam tersebut sebagai spesialisasi kajian pad

aneka kontrak bisnis diantaranya adalah :

Pembahasan

yaitu perkawinan pejantan, Habalil habalah ; yaitu hewan yang (akif
dilahirkan) dari hewan yang akan lahir, Malagith ; yaitu janin yang mi
berada dalam kandungan, Madlamiin ; yaitu sperma yang masih bera |
ditulang punggung, Mulamasah ; yaitu jual beli dengan cara menyentt
barang (semisal baju) tanpa melihatnya, kemudian membelinya tangl
ada opsi pengembalian jika nanti telah melihat barangnya, Munabadzl
vaita jual beli dengan cara melempar sehuah barang. Barang yang rerkey
lemparan itulah yang ditransaksikan, ‘urbun ; vaitu jual beli yang dip
syaratkan kerelaan, dan jika tidak rela maka dihibahkan.

Kedua, Riba/ Interest/ bunga, Hulil (kontan), Tagabuwth (serl
terima) sehelum berpisah, Mumarsalah (sama), Transaksi yan
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weibung barang jenis ribawiy, menjual-belikan daging (ditukar)
yun (sintu) hewan (masih hidup), Syarat-syarat jual beli barang ribawiy

I ioli 1epung (yang) berasal dari tumbuhan yang berbeda, cuka yang
wtl dori tumbuhan yang berbeda, minyak yang berasal dari hewan/
fniliin yang berbeda, beberapa daging yang berasal dari hewan yang
aln, dan susu yang berasal dari hewan yang berbeda jenis.

Ketiga, Bay’ Salam atau pesanan, di antaranya rentang dasar
bumnya, pemesanan barang lewat internet, telepon, dan semacam-
jurbedaan barang yang diterima dengan yang dipesan, pengembali-
Buranyg pesanan, cacat pada barang pesanan, barang tidak sesuai
in contoh, pembayaran dalam bentuk pembebasan hutang, ciri
Jung pesanan kurang/tidak jelas, akad piutang dalam pesanan,
ntnan waktu pesanan, penentuan harga barang, penentuan waktu
wyomban vang, perkiraan timbangan, takaran ukuran, dan jumlah

winh dengan barang lain.

Keempat, Bay' Istisna’ arau jual beli dalam bentuk kontrak antara
ibeli dan penjual barang. Kajiannya meliputi antara lain landasan
Kumnya, kontrak dalam bay’ istisna’, perselisthan jenis dan kualitas

"t
Kelima, Bay" Murabahah atau jual beli barang dengan harga asal

kepihak yang terkait. Obyek kajiannya di antaranya adalah tentang

tjualan dalam murabahah, janji pemesanan pada murabahah, jaminan
i mrabahah, hutang dalam murabahah, uang muka (arboun) dalam
uinin pada murabahah, penundaan pembayaran oleh debitur mampu,
i yang bangkrut.

Keenam, alljarah atau sewa menyewa, di antaranya tentang dasar
rinnya, kepemilikan barang pada fjarah, perubahan akad ijarah,
ninusan sepihak akad ijarah, akad ijarah pada benda bukan manfaat
menyewa barang yang tidak diketahui manfaarnya, penggunaan
g sewa sebelum pambayiran, kerusakan barang sewa, pembayaran
wi dengan hutang, pemantaatan bhivangsewn, pengalilian birang sewa,
ilchirnya akad sewamenyewn, sewn el (Gavah mutanabivah b al

wirnis, dan sama motifnya (mata uang, makanan, atau obat-obatan,

Wiy pesanan, tempat dan waktu pembayaran, penggantian barang

g paca bay istisna’, penyerahan barang dan penentuan harga pada

bl ditambah dengan keuntungan (marjin) yang disepakati antara.

I
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tamlik), aplikasi ijarah dalam perbankan syari'ah, dasar hukum ijara.
standarisasi upah, serikat pekerja, upah tidak memenuhi standar, pa
nangguhan pembayaran ketenagakerjaan, pengalihan upah, pengurang

expertese) dan menerima/menanggung bersama keuntungan dan resil
sesuai dengan kesepakatan. Diantara obyek kajiannya ialah tentang dasa
hukumnya, syitkah abdan, syitkah ‘inan, syirkah mufawadah, syirkah a'n
syirkah wujun, koperasi, kesamaan modal atau barang dalam musyarakalk
penentuan tata kerja dan modal, kelalaian dalam Syirkah, pembagia
keuntungan dan kerugian (loss and profic sharing), pengalihan modi

akad syirkah, berakhirnya Syirkah, wanprestasi dalam Syirkah.
Kesembilan, Qiradl/ mudarabah (kerjasama usaha antara dua pihal

menurut kesepakatan, Sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilth
modal, kecuali kerugian yang diakibarkan oleh kecurangan atau kelalaiafi
pengelola menjadi tanggungan pengelola). Obyek kajiannya antara la
tentang landasan hukumnya, jenis-jenis mudarabah (mutlagah d

an dalam mudarabah, penyaluran dana dalam mudarabah, beban hutang
dalam mudarabah, pengembalian pokok pembiayaan dalam mudarabaly
penyembunyian keuntungan dalam mudarabah, beban hutang d
mudarabah, pengembalian pokok pembiayaan dalam mudarabaly
kelalaian dalam pengelolaan modal.
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Kesepuluh, Muzara’ah (kerjasama usaha pertanian di mana satu
pilink menyediakan benih dan lahan untuk ditanam dan dipelihara oleh
pilik lainnya dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen). Di
ntari obyek kajiannya ialah tentang dasar hukumnya, permodalan
Wwnih dan biaya operasional) dalam muzara'ah, keuntungan dan kerugian
dilnm muzara’ah, perbedaan muzara’ah dan mukhabarah, kelalaian dalam
mivura'ah dan mukhabarah, penyembunyian keuntungan dalam
uwrara’eh dan mukhabarah, beban hutang dalam muzara’ah dan
wikhybarah, pemindahan pekerjaan/modal muzara’ah dan mukhabarah.
Kesebelas, Musagah (bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah
I mana si penggarap hanya b&-rtanggung jawal atas penyiraman dan
meliharaan. Sebagal imbalan, si penggarap berhak atas nisbah rertentu
sbiel hosil panen). Obyek kajiannya antara lain tentang dasar hukumnya,
Jquiinodalan (benih dan biaya eperasional) dalam musaqah, keuntungan
i kerugian dalam musagah, perbedaan muzara'ah dan musagah, beban
Hittang dalam musagah, pemindaban pekerjaan/modal dalam musagah.
Keduabelas, AlWakalah atau deputyship (pendelegasian atau
pemberian mandat kepada orang lain untuk menangani suaru urusan).
D1 antara kajiannya adalah tentang dasar hukumnya, hak dan kekuasaan
dilom wakalah, status barang yang diperjualbelikan secara wakalal,
pjelusan starus pekerjaan yang diwakilkan, wakalah dalam ibadah,

Mippung jawab barang yang diwakilkan, persengkeraan yang mewakili
i ynnig diwakili, kelalaian wakil dalam pekerjaan, penghentian wakalah,
prupilihan wakalah, penjualan hak wakalah. |

Ketigabelas, Hiwalah arau mansfer service (pemindahan beban
bt dari muhil atau orang yang berhutang kepada muhal ‘alaih arau
snng yang wajib menanggung beban pembayaran hutang. Obyek
bijlinnya antara lain tentang dasar hukumnya, status hukumnya,
Whualah, post dated check pada hiwalah, dan pengalihan hutang dengan
mbahan nominal.

Dari beberapa konsep tersebut di atas adalah panduan konkit
i petunjuk prakes dimasa lalu, namun demikian tidak tertutup
umungkinan bahwa konsep lama ini akan bisa up to date dalam konteks
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Kesimpulan

Dari hasil temuan dalam kajian ini maka menurut peneliti beligil
Syaikh al-Islar Zakariya al-Anshariy dalam me,m]_jangmko nsep bisnisay
selalu memperharikan rambu-rambu yang telah ditetapkan oleh Allal

merugikan individu yang lain. Misalnya dengan persyaratan yang sangf
ketat dan memenuhi rukun-rukun dan syaratsyaratnya dalam bechisn
seperti sehat akal, cakap transaksional, berprinsip dunia ahirat, b
prinsip halal dan haram, berprinsip kemanusiaan (tidak ada paksady
penipuan dan sebagainya).

aturan yang berlandaskan aturan Islam, untuk mengarahkan seseoral
pelaku bisnis kearah rambu-rambu yang telah diatur, sehingga dia seci
baik dapat melaksanakan aturan-aturan dan mengontrol serta mengawi

ada sistem yang berbeda sama sekali dengan dua sistem ekonomi yaf
selama ini kita kenal (kapitalis dan sosialis). Perbedaaan tersebut adalil

ckonomi lain, bahkan dalam kenyataannya werapakan, kekhasan yan
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tuifat menyeluruh yang tampak jelas pada semua aspek yang
tlindaskan ajaran Islam. Atas dasar itu, maka prinsip yang dijadikan
faritlizan adalah sangat berbeda dengan sistem ekonomi lainnya (baca;
winlis dan kapitalis). Menurut penulis empat prinsip dalam konsep figh
i imalab yang dibangun oleh al-Anshariy adalah

Pertama = Prinsip tawhid, yaitu bahwa ekonomi Islam sebagai
momi ilahiah. Jika pada ekonomi kapitalis semata-mata berbicara
niang materi dan keuntungan terutama yang bersifat individual,
diilawi dan kekinian. Tslam mempunyai cara, pemahaman, nilaimilai
binomi yang berbeda dengan ekonomi Barat buatan manusia yang
imi sckali tidak mengharapkan ketenangan dari Allah dan tidak
wmpertimbangkan akhirat sama sekali. Seorang muslim ketika
wonnam, bekerja, ataupun berdagang dan lain-lain adalah dalam
hgli beribadah kepada Allah, Ketika mengkonsumsi dan menikmati
ihngai harta vang baik ia menyadari bahwa itu sebagai rezki dari Allah
i nikmat-Nya, yang wajib disyukuri sebagai mana dalam firman Allah
st Saba ayat 15,

\,de,m:;;uu”;mw@muls’m
s ¥ .- /{ LI Je
_,n.cu_))l...bo.ﬂ.; ”‘ UJQMU{’;JJQJJU'A

“Sesungouhiga bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempar
kediaman mereka yaitw dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kir.
(kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezki yang
(lignugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu)
ndalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha
Pengampun”.

Seorang muslim tunduk dan taat kepada aturan Allah (baca;
Lt iman), tidak akan berusaha dengan sesuatu yang haram, tidak akan
plnloukan yang viba, tidak melakukan peniimbunan, tidak akan berlaku
dealim, ridak akan menipy, tidak akan berjudi, tidak akan mencuii,
Al akan menyuap dan tidak akan menerima suap. Scorang muslim
Aake akan melakukan pembarosan, dan tidak kikir,

Kedia  Nili moral amu nhlak, yang dimoksud adalah tidak adanya
sminahan anrara keginmn ekonoami dengan nkhlok, Tslam dak
englzinkan umatnya untok mendshulakan keperningan olanomi di
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atas pemeliharaan nilai dan keuramaan yang diajarkan agama. Kegiatal
yang berkaitan dengan akhlak terdapat pada langkahlangkah ekonom
baik yang berkairan dengan produksi, distribusi, peredaran, dif
konsumsi. Seorang muslim terikat oleh iman dan akhlak pada setii
aktivitas ekonomi yang dilakukannya, baik dalam melakukan usahy
mengembangkan maupun menginfakkan hartanya.

Ketiga : Nilai kemanusian dalam ekonomi Islam seperti nil
kemerdekaan, kemulizan, kemanusiaan, keadilan, persaudaraan, dal
saling mencintai dan saling tolong menolong di antara sesama manuy
Nilai lain, menyayangi seluruh umat manusia terutama kaum yan
lemah!® (wamin ma razagnikum yunfikin - @’awan ‘ala al- birr wa 4
tagwa).

Di antara buah dari nilai tersebut adalah pengakuan Islam aty
kepemilikan pribadi jika diperoleh dari cara-cara yang dibenarkan syat|
serta menjalankan halehak harta. |

Keempat : Yaitu nilai pertengahan atau nilai keseimbang:
Pertengahan yang adil merupakan ruh dari ekonomi Islam. Dan tuh:
merupakan perbedaan yang sangat jelas dengan sistem ekonomi lainny
Ruh dari sistem kapitalis sangat jelas dan nampak pada pengkultusi
individu, kepentingan pribadi, dan kebebasannya hampir-hampir bersifi
murlak dalam kepemilikan, pengembangan, dan pembelanjaan hat
Ruh sistem ckonomi sosialis tercermin pada prasangka buruk terhadu
individu dan pemasungan naluri untuk memiliki dan menjadi kays
Menurut sosialis bahwa kemaslahatan masyar kat berada pada negatd
negara di atas setiap individu.

Pertengahan atau keseimbangan yang ditegakkan oleh Islam
tercermin dalam keadilan yang berdiri kokoh dan kuat diantara indivi
dan masyarakat, sebagaimana ditegakkannya dalam berbagai pasangi
lainnya, seperti dunia-akhirat, jasmani-rohani, akalrohani, idealismi
fakta, keseimbangan dan pemerataan pendapatan (tidak ada jural

's Di antara buah dari nilai tersebut adalah pengakuan Islam atas kepemilili
pribadi jika diperoleh dari cara-cara yangdibenarkan syariat serta menjalankan halel |
hartanya, Penyebutan kata zakacshalar disebutkan banyak dalam al-Qur'an, penyebul
itu tidak kurang dart 27 rempat dengan berbagat konteks kalimarnya masingauagii
antara lain perintah mengerjakaniya, dislafpst tandn orang-orang beriman wiupik
vt tentang orangorang sulel terdihub € Hhar dalam Mucjam 4 [Mfethrasy lalfad)
et g T I o)
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\nilly antara si kaya dan si miskin), selain itu Islam juga mengajarkan
imbungan antara orientasi keduniaan dan orientasi keakhiraran.
il banyak ditemukan dalam al-Qur'an maupun dan al-Sunnah
lnyn “Carilah dari pada apa yang telah dianugrahkan kepadamu dari
litpician akhivat dan janganlah melupakan bagianmu dari kenikmatan
g dan Sabda Rasul “ Bekerjalah untulk duntamu seolah-olah kamu
i hithip selamanya dan beramallah untuk akhiratmu seakanakan kamu
i Busalk”,
Menurut penulis, beliau Syaikh Zakariya bin Muhammad bin
Loy al-Ansharty dalam membangun konsep ekonominya selalu
wirkan dan berpedoman pada nilal-nilai wahyu ilahiyah yang
welepankan pemberdayaan ekonomi lemah dengan konsep sumber
lim dan SDM-nya dan berprinsip bahwa ekenomi itu harus
iinin dengan landasan akidah yang kuat dan kokoh, berlandaskan
1l lun etika yang mulia terpuji, keadilan, keseimbangan, beorientasi
inwl Jan ulkchrawi, karena menurut pengarang secara perinsip kedua
Wnasd itn sama-sama penting dan tentu saja tidak dapat diabaikan
li wuninya, hanya berbeda pada aspek limi wakru. (dunia-akhirat)
1 chingea pada seriap konsep ekonomi beliau selalu mendasarkan
\bninnya pada wahyu (ayat arau hadits) sebagai prinsip dan landasan
i hermutamalah sesuai dengan gacis-garis yang Islami (@mani wa
i alshalihae ).
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